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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh iklan, kualitas produk, dan harga terhadap minat konsumen 

pada produk mie kering di Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan melibatkan 96 responden yang dipilih melalui metode accidental sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis dengan teknik Partial Least 

Square (PLS) menggunakan perangkat lunak Smart-PLS. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa iklan, kualitas produk, dan harga semuanya memiliki dampak signifikan terhadap niat 

konsumen untuk membeli produk mie kering. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami perilaku konsumen, khususnya dalam konteks produk makanan. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga bagi pemasar dan pembuat kebijakan untuk menyusun 

strategi pemasaran yang lebih efektif serta meningkatkan penawaran produk. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara akademis tetapi juga praktis dalam pengembangan 

bisnis dan kebijakan pemasaran. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pemasaran produk makanan, memperkaya literatur yang 

ada, dan membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 

 

 

Kata Kunci: perilaku konsumen, produk mie kering, iklan, kualitas produk, harga

 

Abstract. 

This study investigates the influence of advertising, product quality, and price on consumer 

interest in dried noodle products in Sidoarjo, employing a descriptive quantitative approach with 

96 respondents selected through accidental sampling. Data collected via questionnaires were 

analyzed using Partial Least Square (PLS) in Smart-PLS. Findings reveal significant effects: 

advertising, product quality, and price all impact consumer intention to purchase dried noodle 

products. This research contributes to understanding consumer behavior in the context of food 

products, offering insights for marketers and policymakers to enhance market strategies and 

product offerings. 
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Pendahuluan 

Dalam perkembangan sebuah bisnis saat ini tidak terlepas dari manajemen pemasaran untuk 

memasarkan suatu produk atau jasa dalam suatu perusahaan. Persaingan yang semakin ketat dalam 
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sebuah bisnis menjadi strategi para perusahaan untuk memasarkan produknya [1]. Perusahaan 

mempunyai strategi agar bisnisnya sukses dan diterima oleh masyarakat salah satu hal yang 

terpenting dilakukan dengan cara mempromosikan penjualannya dengan komunikasi pemasaran 

[2]. Komunikasi pemasaran aspek penting dalam keseluruhan misi pemasaran serta menentukan 

suksesnya pemasaran [3]. 

Pada mie kering yang berjenis mie burung dara ini berbeda dengan mie instan. Yang 

membedakan yaitu mie instan membutuhkan proses memasak dua hingga tiga menit. Biasanya 

mie instan juga sudah dilengkapi oleh bumbu siap saji di dalam kemasannya. Rasa yang 

ditawarkan oleh mie instan juga beragam. Rasa yang tawarkan juga dianggap enak karena banyak 

mengandung penyedap rasa. Namun, meski secara rasa menggiurkan konsumen, banyak orang 

yang menghindari mie bumbu. Penyebabnya, penggunaan penyedap rasa dalam bumbu instan yang 

dianggap merugikan kesehatan. Berbeda dengan mie instan, mie kering memiliki proses memasak 

yang lebih lama yaitu sekitar empat hingga lima menit. Mie kering tidak dilengkapi oleh bumbu 

siap saji, namun biasanya hanya ditambahkan bumbu dan rempah alami, seperti garam, lada, 

bawang putih dan sayur-sayuran. Oleh karena itu, terjadinya persaingan pasar membuat 

perusahaan semakin menciptakan keunggulan produknya agar masyarakat menyukai produk 

tersebut. Promosi penjualan dilakukan berbagai macam cara agar produk yang mereka tawarkan 

dapat menarik perhatian konsumen. Berbagai cara yang dilakukan perusahaan melakukan promosi 

seperti melalui iklan, seperti yang diketahui iklan merupakan komunikasi yang efektif untuk 

meningkatkan minat beli konsumen[4]. 

Permintaan yang terus meningkat pada setiap tahunnya untuk memproduksi mie kering ini 

dan kapasitas produksi hingga saat ini 200 ton. Mie kering ini mengutamakan kualitas produknya 

dan menggunakan bahan-bahan pilihan serta diolah dengan teknologi Air-Dried sehingga salah 

satu jenis produk mie kering yang berjenis mie burung dara ini salah satunya mie urai rendah lemak 

juga memperhatikan olahannya. Mie burung dara yaitu produk mie kering yang cukup terkenal 

dikalangan masyarakat yang menggunakan bahan yang dinilai aman untuk dikonsumsi, tekstur 

mie yang keriting, dan mudah menyerap bumbu. Sehingga cocok dihidangkan untuk keluarga. 

Masing-masing produk mie kering memiliki kualitas atau keunggulan produk, salah satunya yaitu 

mie urai yang rendah lemak dengan kekenyalan yang tinggi dan diproses secara higienis dengan 

kebersihan yang terjamin. Menggunakan bahan-bahan berkualitas dan terpilih. Serta dibuat dengan 

teknologi terbaru Air-Dried kemudian dikeringkan dengan udara panas tanpa melalui proses 

penggorengan [5]. Selain keunggulan produk yang dimiliki mie kering, faktor lain yang 

mempengaruhi minat beli pada konsumen yaitu harga produk yang ekonomis. Diketahui bahwa 

harga merupakan faktor penting yang dipertimbangkan pembeli dalam minat beli pada produk mie 

kering ini [6]. Mie kering jenis mie burung dara ini memiliki harga yang murah dibandingkan 

harga mie lainnya, satu kardus berisi 24 bungkus dan per bungkus harganya terjangkau daripada 

mie lainnya. Karena mie burung dara hanya menjual mie saja tanpa bumbunya sehingga dari segi 

harga lebih terjangkau. Minat beli merupakan sebuah sikap dari konsumen yang menyukai sebuah 

http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index
https://doi.org/xx.xxxx.xxxx
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 

JABis: Jurnal Administrasi Bisnis 
http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index  

P-ISSN: 1829-7277. E-ISSN: 2745-715X 

https://doi.org/xx.xxxx.xxxx 
 

 

79 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

produk atau objek karena adanya kepuasan yang diinginkan oleh konsumen itu sendiri. Pada minat 

beli produk mie kering ini mayoritas ibu-ibu rumah tangga karena lebih menyukai mie olahan 

sendiri sesuai dengan seleranya daripada mie instan yang dianggap merugikan kesehatan. Untuk 

meningkatkan minat beli pada produk mie kering diperlukan peningkatan kualitas produk, 

penyesuaian harga, dan iklan. Indikator minat beli mengacupada minat transaksional, minat 

referensial, minat prefensial dan minat eksploratif mengenai informasi tentang sebuah produk [7]. 

Iklan merupakan sebuah penyampaian informasi dari sebuah produk atau brand yang 

disampaikan kepada masyarakat lewat media yang telah dipilih sebagai pendukung penjualan 

produk [8]. Iklan juga dapat diartikan sebagai pemberitahuan terhadap khalayak mengenai barang 

atau jasa yang dijualnya [9]. Hubungan iklan terhadap minat beli mengacu pada, pesan iklan yang 

tersampaikan dengan baik pada khalayak dapat menciptakan kepercayaan yang lebih mudah 

diterima oleh konsumen mengenai produk yang diiklankan sehingga menumbuhkan sebuah minat 

beli konsumen [9]. Penggunaan internet dapat memperluas dan mempercepat penyebaran 

informasi atau pesan yang disampaikan oleh iklan [8]. Iklan yang berkembang dalam 

menginformasikan suatu produk mie kering dapat membawa sebuah pesan atas serangkaian 

informasi produk yang dibutuhkan oleh konsumen. Melalui iklan yang disebar oleh media baik 

media televisi maupun media sosial dapat memberi informasi konsumen tentang keunggulan 

produk dan harga produk mie kering. Indikator iklan mengacu pada mission (tujuan), message 

(pesan yang disampaikan), dan media yang digunakan [10]. 

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, 

kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara 

keseluran [11]. Kualitas produk menunjukkan ukuran tahan lamanya produk, dapat dipercayai 

produk tersebut, ketetapan (precision) produk, mudah mengoperasikan dan memeliharanya serta 

atribut lain yang dinilai. Dengan terciptanya kualitas yang baik pada sebuah produk dapat 

menunjukkan keunggulan produk tersebut [12]. Hubungan kualitas produk terhadap minat beli 

yaitu apabila salah satu syarat yang menumbuhkan minat beli dari konsumen. Kualitas produk 

dapat dianggap berkualitas jika dapat memenuhi harapan pelanggan sehingga dapat menarik minat 

beli konsumen. Indikator kualitas produk mengacu pada keawetan, keandalan, kesesuaian produk, 

dan kemudahan dipergunakan dan diperbaiki [13].  

Harga adalah unsur dari marketing mix yang menghasilkan sebuah penjualan terhadap 

sebuah produk [14]. Dalam menentukan harga juga harus memperhatikan target pasar, pesaing 

produk, serta memperhatikan perbandingan kualitas dan harga agar dapat menarik perhatian 

konsumen [15]. Hubungan harga dengan minat beli mengacu kesusuaian harga dengan konsumen 

akan cenderung disukai dan dapat menaikkan nilai suatu produk secara relatif sehingga konsumen 

akan tertarik membeli produk tersebut. Indikator harga mengacu pada keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat 

[16].  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa iklan berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen [17]. Penelitian yang lain juga membuktikan bahwa iklan 

berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen [18]. Hal ini juga bertolak belakang dengan 

penelitian lain yang membuktikan bahwa iklan memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat 

beli konsumen [19]. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya 

ketidak-konsisten antara iklan terhadap minat beli konsumen.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen [20]. Penelitian yang lain juga membuktikan 

bahwa kualias produk berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen [21]. Hal ini juga 

bertolak belakang dengan penelitian lain yang membuktikan bahwa kualitas produk memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap minat beli konsumen [22]. Berdasarkan ketiga penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya ketidak-konsisten antara kualitas produk terhadap 

minat beli konsumen. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa harga 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen [13]. Penelitian yang lain juga membuktikan 

bahwa harga berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen [23]. Hal ini juga bertolak 

belakang dengan penelitian lain yang membuktikan bahwa harga memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap minat beli konsumen [24]. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat adanya ketidak-konsisten antara harga terhadap minat beli konsumen.  

Berdasarkan uraian diatas celah atau gap penelitian ini menggunakan jenis Evidence gap. 

Evidence gap merupakan kesenjangan yang terjadi dari hasil penelitian terdahulu [25]. Peneliti 

menemukan adanya kesenjangan dan ketidak-konsitenan hasil penelitian terdahulu tentang Iklan, 

Kualitas Produk, dan Harga Untuk Meningkatkan Minat Beli Produk Mie Kering. Penelitian ini 

bertujuan untuk menambah literasi mengenai foktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

minat beli pada produk mie kering di Sidoarjo dengan mengambil objek dari masyarakat 

Kabupaten Sidoarjo yang pernah membeli produk mie kering. 

 

Rumusan Masalah : Bagaimana pengaruh pada strategi iklan, kualitas produk, dan harga dalam 

meningkatkan minat beli pada produk Mie kering di Sidoarjo?  

 

Pertanyaan Penelitian : Apakah terdapat pengaruh pada strategi iklan, kualitas produk, dan harga 

dalam meningkatkan minat beli pada produk Mie kering di Sidoarjo?  

 

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs ke 12 https://sdgs.un.org/goals.12 

Dalam kagtegori SDGs ini dijelaskan bahwa menumbuhkan budaya pola konsumsi dan 

produksi yang tidak berkelanjutan melalui mobilisasi dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan inovasi agar menuju pola konsumsi dan produksi yang lebih berkelanjutan. Hubungan 

penelitian ini dengan SDGs 12 yaitu prilaku konsumen dalam pembelian akan membentuk pola 

http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index
https://doi.org/xx.xxxx.xxxx
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://sdgs.un.org/goals.12


 

 

JABis: Jurnal Administrasi Bisnis 
http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index  

P-ISSN: 1829-7277. E-ISSN: 2745-715X 

https://doi.org/xx.xxxx.xxxx 
 

 

81 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

konsumen yang berkelanjutan dan diidentifikasi sebagai salah satu upaya pemberantasan 

kemiskinan dan pengelolaan sumber daya untuk mendorong pembangunan ekonomi dan sosial. 

 

Kajian Pustaka 

Minat beli merupakan sebuah sikap dari konsumen yang menyukai sebuah produk atau objek 

karena adanya kepuasan yang diinginkan oleh konsumen itu sendiri [7]. Minat beli konsumen pada 

dasarnya merupakan faktor pendorong dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap suatu 

produk [26]. Maka dapat disimpulkan bahwa minat beli merupakan kecenderungan konsumen 

dalam membeli suatu produk atau mengambil tindakan yang berhungan dengan pembelian. 

Indikator penelitiannya yaitu :  

1. Minat Transaksional yaitu minat konsumen dalam membeli suatu produk. Hal ini ditandai 

dengan ketertarikan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk yang diinginkan. 

2. Minat Referensial yaitu rekomendasi suatu produk oleh konsumen untuk menarik perhatian 

orang lain. Melakukan cara agar orang lain tertarik kepada produk kita, kemudian dapat 

merekomendasikan atau menyarankan suatu produk kepada orang lain untuk membeli suatu 

produk yang sama beli  

3. Minat Preferensial yaitu minat ini ditandai dengan menggambarkan perilaku konsumen pada 

ketertarikannya terhadap suatu produk. 

4. Minat Eksploratif yaitu minat ini juga ditandai dengan menggambarkan perilaku konsumen 

yang terlebih dahulu mencari informasi suatu produk yang membuatnya menjadi minat untuk 

membeli produk tersebut sehingga konsumen dapat mencari informasi untuk mengumpulkan 

sisi positif dari produk yang nantinya dibeli [7]. 

 

Iklan merupakan sebuah penyampaian informasi dari sebuah produk atau brand yang 

disampaikan kepada masyarakat lewat media yang telah dipilih sebagai pendukung penjualan 

produk [8]. Iklan juga dapat diartikan sebagai pemberitahuan terhadap khalayak mengenai barang 

atau jasa yang dijualnya [9]. Maka dapat disimpulkan bahwa iklan merupakan bentuk dari 

komunikasi yang ditujukan untuk memeberitahu mengenai barang atau jasa yang ingin di 

promosikan. Hubungan iklan terhadap minat beli mengacu pada, pesan iklan yang tersampaikan 

dengan baik pada khalayak dapat menciptakan kepercayaan yang lebih mudah diterima oleh 

konsumen mengenai produk yang diiklankan sehingga menumbuhkan sebuah minat beli 

konsumen [9]. Teori tersebut di dukung oleh jurnal penelitian yang menyatakan bahwa iklan 

berpengaruh terhadap minat beli [16]. Penggunaan internet dapat memperluas dan mempercepat 

penyebaran informasi atau pesan yang disampaikan oleh iklan [8]. 

Indikator penelitiannya yaitu :  

1. Mission (tujuan) yaitu menentukan tujuan yang mengarah pada keputusan sebelumnya 

merujuk pada pasar sasaran, penentuan pasar sasaran, penentuan posisi pasar, dan bauran 

promosi. Untuk mengindetifikasikan tugas yang harus dilaksanakan oleh periklanan yaitu 
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menentukan strategi penentuan posisi pemasaran dan strategi bauran pemasaran dalam 

pelaksanaan program pemasaran keseluruhan  

2. Message (pesan yang disampaikan) yaitu suatu pesan yang disampaikan harus menarik 

audiens, membangun keinginan, dan menghasilkan tindakan agar dapat menarik perhatian 

audiens.  

3. Media (media yang digunakan) yaitu menyampaikan pesan yangdisampaikan oleh audiens 

dengan biaya yang efektif sehingga tersampaikan oleh pasar sasaran untuk menyampaikan 

sejumlah pemberitahuan. Pengaruh pemberitahuan iklan terhadap kesadaran khalayak sasaran 

tergantung kepada jangkauan, frekuensi dan dampak iklan [10]. 

H1 : Iklan berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di Sidoarjo 

 

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, 

kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara 

keseluran[11]. Kualitas produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan 

[27]. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. Hubungan kualitas produk terhadap minat beli yaitu apabila salah satu syarat 

yang menumbuhkan minat beli dari konsumen. Kualitas produk dapat dianggap berkualitas jika 

dapat memenuhi harapan pelanggan sehingga dapat menarik minat beli konsumen [11]. Teori 

tersebut di dukung oleh jurnal penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli [20].  

Indikator penelitiannya yaitu : 

1. Keawetan yaitu suatu ukuran masa pakai atau daya tahan terhadap suatu barang. 

2. Keandalan yaitu merujuk pada kemungkinan atas keberhasilan suatu barang 

dalammenjalankan fungsinya untuk setiap kali digunakan. 

3. Kesesuain produk yaitu sesuatu yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap spesifikasi 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

4. Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki yaitu sesuatu karakteristik yang berkaitan dengan 

kemudahan dan akurasi dalam pemberian layanan untuk perbaikan barang [28]. 

H2 : Kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di Sidoarjo 

 

Harga adalah unsur dari marketing mix yang menghasilkan sebuah penjualan terhadap 

sebuah produk. Strategi penentuan harga (pricieng) sangat signifikan dalam pemberian value 

kepada konsumen dan mempengaruhi image produk, serta keputusan konsumen untuk membeli 

[29]. Maka dapat disimpulkan bahwa harga adalah hal yang sangat penting yang diperhatikan oleh 

konsumen dalam membeli produk atau jasa. Hubungan harga dengan minat beli mengacu 

kesusuaian harga dengan konsumen akan cenderung disukai dan dapat menaikkan nilai suatu 

http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index
https://doi.org/xx.xxxx.xxxx
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 

JABis: Jurnal Administrasi Bisnis 
http://jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jiab/index  

P-ISSN: 1829-7277. E-ISSN: 2745-715X 

https://doi.org/xx.xxxx.xxxx 
 

 

83 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

produk secara relatif sehingga konsumen akan tertarik membeli produk tersebut. Teori tersebut di 

dukung oleh jurnal penelitian yang menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap minat beli.  

Indikator penelitiannya yaitu : 

1. Keterjangkauan harga yaitu semua konsumen pasti menginginkan harga yang terjangkau 

dalam 4 melakukan pembelian. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk yaitu untuk menyesuaikan produk dengan kualitas 

yang diberikan oleh produk tersebut dan biasanya konsumen tidak keberatan apabila membeli 

dengan kualitas yang bagus tetapi harganya juga realtif mahal. 

3. Daya saing harga yaitu dengan ditetapkan harga jual terdahap suatu produk, perusahaan juga 

mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaing lain. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat yaitu pentingnya untuk menilai seberapa penting manfaat 

suatu produk tersebut dengan yang dibutuhkan konsumen dan konsumen terkadang 

mengabaikan harga suatu produk namun lebih mementingkan manfaat dari produk tersebut. 

H3 : Harga berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di Sidoarjo. 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif [30]. Pada jenis peneletian ini yang 

dimaksudkan untuk menguji strategi iklan, kualitas produk, dan harga untuk meningkatkan minat 

beli produk mie kering. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli 

produk mie kering (mie burung dara) di Tulangan Sidoarjo. Teknik sampel penelitian ini 

menggunakan nonprobability sampling dengan jenis accidental sampling. Accidental sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan kebetulan atau dianggap sesuai dengan 

sampel yang dijadikan sumber data oleh peneliti [31]. Pada penelitian ini kriteria sampel yang 

dipilih yaitu masyarakat yang pernah melakukan pembelian mie kering. Selama ini belum ada data 

pasti mengenai berapa jumlah konsumen yang membeli produk mie kering di Sidoarjo jadi untuk 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus [32]. Berdasarkan rumus 

tersebut maka jumlah sampel yang didapatkan yaitu 96,04. Sehingga penelitian ini menetapkan 

sampel sebanyak 96 responden yang pernah melakukan pembelian mie kering. Sumber data yang 

diperoleh yaitu data primer dari data responden dan data sekunder yaitu dari penelitian terdahulu. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Data yang didapatkan akan 

dianalis menggunakan Partial Last Square (PLS) dengan program SmartPLS dengan uji outer 

model dan inner model. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Pengukuran Analisis Model PLS (Outer Model) 
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Analisis pengukuran (Outer Model) digunakan untuk mengetahui validitas dan reabilitas 

model serta untuk mengevaluasi apakah alat ukur dapat dikatakan layak atau tidak layak. 

Pengukuran Outer Model mempunyai beberapa tahapan yang meliputi convergent validity, 

average variance extrcted, discriminant validity, composite reability dan cronbach’s alpha [33]. 

 

 

 

 

Convergen Validity 

Table 1. Nilai Outer Loading 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Convergent Validity berfungsi untuk menilai sejauh mana indikator dapat menjelaskan 

variabel laten [34]. Semakin tinggi nilai yang dihasilkan maka dapat dikatakan semakin tinggi 

pula kemampuan indikator dalam menjelaskan variabel laten. Nilai outer loading yang dianggap 

signifikan harus <0,7. Maka apabila nilai outer loading >0,7 indikator harus dihilangkan dan 

dihitung ulang [35]. Pada pengujian awal didapatkan bahwa beberapa nilai indikator berada di 

nilai < 0,70 diantaranya indikator pada Iklan (X1) yaitu message. Kemudian indikator pada 

kualitas produk (X2) yaitu keawetan dan keandalan serta indikator pada (Y) yaitu  minat 

eksploratif maka dari itu harus harus dilakukan pengukuran ulang dengan cara mengeliminasi 

indikator-indikator tersebut. Setelah dilakukan pengukuran ulang semua mendapatkan hasil yang 

mendapatkan bahwa nilai outer loading yang sudah memenuhi uji convergent validity yang 

disajikan pada table 1. 
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Average Varience Extracted  

Table 2. Nilai AVE 

 Rata-rata varian diestrak (AVE) 

Iklan 0,660 

Kualitas Produk 0,580 

Harga 0,735 

Minat Beli 0,682 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Varian rata-rata diekstrak (AVE) juga merupakan salah satu metode untuk mengukur 

convergen validity. Kriteria model yang dapat dikatakan baik jika setiap konstruk memiliki nilai 

AVE >0,5 [36]. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai AVE masing-masing variabel 

berada diatas >0,5 sehingga konstruk dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki variabel 

deskriminan yang baik. 

 

Discriminant Validity 

Table 3. Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

 

 Iklan Kualitas Produk Harga Minat Beli 

X1.1 0,751 0,260 0,122 0,431 

X1.3 0,772 0,288 0,023 0,447 

X2.3 0,390 0,946 0,169 0,574 

X2.4 0,174 0,759 0,030 0,285 

X3.1 0,125 0,147 0,790 0,164 

X3.2 0,046 0,159 0,804 0,126 

X3.3 0,149 0,112 0,790 0,136 
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X3.4 0,051 0,068 0,864 0,238 

Y1.1 0,541 0,413 0,035 0,792 

Y1.2 0,356 0,369 0,259 0,835 

Y1.3 0,509 0,532 0,244 0,849 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Nilai discriminant validity merupakan korelasi antar indikator masing-masing variabel 

dengan variabel lainnya. Pengujian ini dapat dilihat dari hasil cross loading. Nilai cross loading 

dari masing-masing kelompok harus lebih besar dari variabel laten yang terukur agar bisa 

dinyatakan memenuhi uji [34].  Berdasarkan analisis pada tabel diatas nilai cross loading pada 

semua indikator sudah sesuai dan memenuhi nilai Discriminant Validity. 

 

Composite Reliability 

Table 4. Nilai Composite Reliability 

 Composite Reliability 

Iklan 0,734 

Kualitas Produk 0,846 

Harga 0,886 

Minat Beli 0,865 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Composite reliability adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan akurasi dan 

konsisten instrumen saat mengukur konstruk. Jika nilai composite reliability >0,7 maka konstruk 

tersebut bisa dikatakan riabel [34]. Pada tabel diatas dapat dilihat nilai composte reliability >0,7 

maka dapat dikatakan bahwa semua variabel laten reliable. 

 

Cronbach’s Alpha 

Table 5. Nilai Cronbach’s Alpha 

 Cronbach’s Alpha 

Iklan 0,758 
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Kualitas Produk 0,786 

Harga 0,833 

Minat Beli 0,768 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Cronbach’s alpha adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan akurasi dan 

konsisten instrumen saat mengukur konstruk. Jika nilai cronbach’s alpha >0,7 maka konstruk 

tersebut bisa dikaitkan riabel [34]. Pada tabel diatas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha >0,7 

maka dapat dikatakan bahwa semua variabel laten reliable. 

 

B. Pengukuran Analisis Model PLS (Inner Model) 

Analisis pengukuran Inner Model merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan kausal atau sebab akibat antar variabel laten berdasarkan teori subtansif. Model 

pengukuran Inner Model dapat dilakukan dengan cara melihat R-Square, F-Square dan patch 

coeficient untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel laten eksogen terhadap variabel laten 

endogen. 

 

 Uji R-Square 

Table 6. Hasil Uji R-Square 

 R-Square 

Minat Beli 0,498 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Nilai R-Square digunakan untuk menilai seberapa besar variabel laten eksogen terhadap 

variabel laten endogen. R-Square dapat dikatakan kuat apabila melebihi >0,67, dikatakan 

moderat apabila >0,33 dan dikatakan lemah apabila <0,33 [35]. Tabel diatas menunjukkan hasil 

R-Square dalam penelitian ini yaitu moderat. 

 

 

Uji F-Square 

  Table 7. Hasil Uji F-Square 

 Minat Beli 
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Iklan 0,368 

Kualitas Produk 0,201 

Harga 0,076 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 

Uji F-Square digunakan untuk menilai besarnya pengaruh antar variabel dengan effect size. 

Nilai f-square dikatakan kecil apabila = 0,02, dikatakan moderat apabila f-square = 0,15, dan 

dikatakan besar apabila f-square 0,35. Jika nilai f-square 0,02 maka di anggap tidak memiliki effect 

[35]. Dari hasil uji f-square yang dilakukan peneliti ini tidak memiliki nilai effect yang moderat 

yaitu = 0,201 dan 0,076 dimiliki pengaruh antara variabel X2 dengan Y dan pengaruh variabel X3 

dengan Y. Lalu sisanya variabel X1 dengan Y = 0,368 memiliki effcet yang besar  karena berada 

diantara nilai f-square 0,35 dan 0,15. 

 

Patch Coeficient (Uji Koefisien Jalur) 

 

Table 8. Hasil Uji Koefisien Jalur 

 Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV) 

P Values 

Iklan-> 

Minat Beli 

0,464 0,466 0,103 4,491 0,001 

Kualitas 

Produk-> 

Minat Beli 

0,346 0,357 0,105 3,291 0,000 

Harga-> 

Minat Beli 

0,198 0,209 0,059 3,373 0,001 

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023) 
 

Nilai Patch Coeficient digunakan untuk menjelaskan taraf nyata pada saat pengajuan 

hipotesis. Uji koefisien jalur dapat dilihat dari nilai original sampel, nilai t-statistics dan nilai p 

value. Nilai original sampel dapat dikatakan sesuai dengan arah hipotesis dan memiliki pengaruh 

positif apabila nilai tersebut berada di angka positif [35]. Nilai t-statistics akan menunjukkan 

signifikansi suatu model dapat digunakan untuk melihat pengaruh hipotesis hubungan antara 

variabel laten endogen jika nilai t-statistics > t-tabel. Berdasarkan α = 5% dengan arah pengujian 

(two-tiled) maka t-tabel nya membuktikan yaitu 1.96 yang artinya hipotesis diterima apabila t-
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statistics > 1.96 sedangkan untuk nilai p value hipotesis dapat dikatakan diterima apabila p 

value >0,05 [35]. 

Pada tabel diatas diperoleh hasil Original Sampel, T-Statistics dan P Value dari 

bootstrapping dapat disimpulkan bahwa variabel Iklan (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) 

berpengaruh terhadap Minat Beli produk Mie Kering. Karena memiliki nilai t-statistics > 1.96 dan 

p value >0,05. 

 

Hipotesis Pertama : Iklan berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di Sidoarjo  

Berdasarkan dari hasil analisis membuktikan bahwa Iklan berpengaruh terhadap minat beli 

produk mie kering di Sidoarjo. Hal ini membuktikan bahwa iklan mengenai produk mie kering 

dapat memberikan informasi tentang produk tersebut dapat diolah sesuai selera. Serta dengan 

adanya iklan yang disampaikan mie kering di media sosial dapat menarik perhatian konsumen. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang menjelaskan bahwa pesan iklan yang 

tersampaikan dengan baik pada khalayak dapat menciptakan kepercayaan yang lebih mudah 

diterima oleh konsumen mengenai produk yang diiklankan sehingga menumbuhkan sebuah minat 

beli konsumen.  

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli 

dipengaruhi oleh iklan. Penelitian lain menunjukkan hasil yang sama jika iklan berpengaruh 

terhadap minat beli. Dan pada penelitian lain pula menunjukkan bahwa iklan berdampak positif 

dan signifikan terhadap minat beli. 

 

Hipotesis Kedua : Kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di 

Sidoarjo 

Berdasarkan dari hasil analisis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

minat beli produk mie kering di Sidoarjo. Hal ini membuktikan konsumen beranggapan bahwa 

produk mie kering sesuai dengan kualitas yang ditawarkan dan konsumen percaya bahwa produk 

mie kering dibuat menggunakan bahan-bahan berkualitas sehingga menciptakan rasa mie yang 

berbeda dari mie lainnya. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang menjelaskan bahwa salah satu syarat yang 

menumbuhkan minat beli dari konsumen yaitu suatu produk dapat dianggap berkualitas jika dapat 

memenuhi harapan pelanggan sehingga dapat menarik minat beli konsumen.  

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli  

dipengaruhi oleh kualitas produk. Penelitian lain menunjukkan hasil yang sama jika kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dan pada penelitian lain pula menunjukkan 

bahwa kualitas produk berdampak positif dan signifikan terhadap minat beli. 

Hipotesis Ketiga : Harga berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering di Sidoarjo 
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Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa harga berpengaruh terhadap 

minat beli produk mie kering di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan konsumen berpendapat bahwa 

manfaat dan kualitas yang diberikan mie kering sebanding dengan harga yang ditetapkan. Selain 

itu konsumen juga beranggapan bahwa harga mie kering cukup terjangkau dan dinilai dapat 

bersaing dengan produk lain yang sejenis. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori hubungan antar harga dengan minat beli yang 

menjelaskan bahwa kesusuaian harga dengan konsumen akan cenderung disukai  dan dapat 

menaikkan nilai suatu produk secara relatif sehingga konsumen akan tertarik membeli produk 

tersebut [36].  

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli secara 

signifikan dipengaruhi oleh harga. Penelitian lain menunjukkan hasil yang sama jika harga 

berpengaruh terhadap minat beli. Dan pada penelitian lain pula menunjukkan bahwa harga 

berdampak positif dan signifikan terdahap minat beli. 

  

Penutup  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya dapat diperoleh kesimupulan dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Iklan berpengaruh terhadap minat beli pada produk mie kering di Sidoarjo. 

Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan iklan yang baik untuk 

mendapatkan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering. 

2. Variabel Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli pada produk mie kering di 

Sisoarjo. Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan kualitas produk 

yang baik sebagai bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering. 

3. Variabel Harga berpengaruh terhadap minat beli pada produk mie kering di Sidoarjo. 

Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan harga yang terjangkau 

mengenai produk  sebagai bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering. 
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